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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kualitas air yang telah dilakukan pada ruas Sungai 

Cikakembang, terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil uji laboratorium dan uji lapangan di sepanjang ruas Sungai 

Cikakembang menunjukkan bahwa kualitas air belum memenuhi standar 

baku mutu air kelas II. Pencemaran terlihat sudah terjadi pada ruas hulu 

sungai yang berimbas kualitas air semakin memburuk menuju ruas hilir 

sungai. 

2. Berdasarkan pemodelan kualitas air Sungai Cikakembang menggunakan 

perangkat lunak QUAL2Kw, diketahui besaran nilai konsentrasi DO, BOD, 

dan COD pada limbah industri tekstil masing – masing sebesar 1,75 mg/L, 

25,8 mg/L, 82 mg/L, sedangkan konsentrasi NH3–N sebesar 3 mg/L dan 58 

mg/L. Dimana hasil pemodelan menunjukkan fluktuasi nilai DO terhadap 

COD akibat keberadaan industri tekstil yang menghasilkan buangan limbah 

dengan kandungan bahan kimia tinggi. 

3. Skenario pengendalian pencemaran Sungai Cikakembang terdiri atas 4 

skenario yang dibedakan dari kondisi di ruas hulu sungai dan kondisi inlet 

limbah. Berdasarkan hasil simulasi, skenario 4 memberikan dampak yang 

paling signifikan dengan menyesuaikan inlet buangan limbah menjadi baku 

mutu limbah domestik. Akan tetapi, dampak dari keemmpat skenario 

tersebut belum berhasil dalam meningkatkan kualitas air sungai hingga 

memenuhi standar baku mutu kelas II. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Cikakembang 

sudah sangat buruk. Evaluasi kualitas air yang dilakukan di Sungai 

Cikakembang selanjutnya dapat dilakukan menggunakan standar baku mutu 

kelas III atau di bawahnya, mengingat kondisi sungai yang sudah tidak bisa 

untuk ditingkatkan kualitasnya agar memenuhi standar baku mutu kelas II. 

 



  

 
   

38 

5.2 Saran 

Dalam meningkatkan kualitas air Sungai Cikakembang dibutuhkan skenario 

pengendalian pencemaran air sungai yang dihubungkan berbagai jenis teknologi 

saat ini. Penggunaan alat atau mesin seperti reaerator dan tanaman akuatik dapat 

menjadi alternatif pengendalian pencemaran pada penelitian selanjutnya.
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